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Pengaruh Penggunaan Metode Sorogan Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Di Pondok Pesantren Nurul Ulum Kotagajah Lampung Tengah
Tahun Ajaran 2016/2017

ABSTRAK

Oleh:
NUR AISYAH JAMILAH

Dalam dunia pendidikan, sangatlah diperlukan pendidikan agama terutama
pendidikan vang ada di pondok pesantren. Lembaga-lembaga seperti pondok
pesantren ini membuktikan betapa pentingnya pendidikan agama di masyarakat
untuk memberikan pendidikan kepada anak didik dalam kemampuan membaca al
qur'an.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih relatif rendah dan masih
Xurangny santri memahami tata cara melafalkan huruf hijaiyyah dan memahami
ilmu tajwidnya. Dari permasalahan tersebut, maka dibutuhkan seseorang yang bisa
dijadikan seorang guru yang mempunyai kemampuan dengan baik. Yang menjadi
rumusan masalah dalam penclitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penggunaan
metode sorogan terhadap kemampuan membaca Al-Quran di pondok pesantren
Nurul Ulum Kotagajah Lampung Tengah tahun ajaran 2016-2017".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adz atau tidaknya pengaruh
penggunaan metode sorogan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di pondok
pesantren Nurul Ulum Kotagajah Lampung Tengah tahun ajaran 2016-2017.

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian kuantitatif yang dalam
pengolahan datanya inenggunakan sampel dari populasi. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 30 santri yang diambil dari populasi yang berjumlah
120 santri putri, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket
, tes lisan dan metode dokumentasi.

Hasil analisa data penulis menggurakan rumus Chi Kuadrat (¥?) dengan
menghasilkan harga Chi Kuadrat hitung (X% wiung) sebesar 16,93 sedangkan harga
Chi Kuadrat tabel (x* ,5.) pada taraf si gnifikan 5 % sebesar 9,488. Berdasarkan
hasil tersebut maka Chi Kuadrat hitung (¥* jung) lebih besar dari pada harga Chi
Kuudrat tabel (¥* s ) maka hipotesis alternatif (Ha) yang penulis ajukan dalam
penelitian ini diterima yakni terdapat pengaruh Penggunaan Metode Sorogan
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Nurul Ulum
Kotagajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hakikatnya dalam pendidikan akan mencakup berbagai kegiatan,
diantaranya mendidik, mengajar dan melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan
sebagal usaha dalam proses belajar, maka tersama ini pula terjadi proses
mengajar. Hal ini kiranya mudah dipahami, karena bila ada yang belajar sudah
barang tentu ada yang mengajarkannya serta ada pula metode yang dipakai
ketika mengajar.

Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam pondok pesantren
terdapat beberapa metode yang sering digunakan salah satunya adalah metode
sorogan. metode sorogan adalah sebuah sistem belajar dimana para santri maju
satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi Kitab dihadapan seorang guru
atau kiyai.

“Adapun kelebihan dari metod:: sorogan adalah terjadi hubungan yang
erat dan harmonis antara guru dan murid, murid mendapatkan penjelasan
yang pasti tanpa harus mereka-reka tentang ‘nterpretasi suatu kitab
karena berhadapan dengan guru secara langsung yang memungkinkan
terjadinya tanya jawab, guru dapat mengetahui secara pasti kualitas yang
telah dicapai muridnya, dan guru dapat mengawasi,menilai serta
membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam
menguasai bacaan.”’

Penggunaan metode sorogan merupakan sebuah metode belajar yang

efesien, efektif, dan mudah, dengan menggunakan metode sorogan penjelasan

akan mudah diterima oleh santri karena kesalahan dapat langsung diperbaiki

oleh guru. Antara lain pelajaran yang disampaikan adalah:

' Armai Arief, Pengantar limu dan Melodologi Pendidikan [slam. (Jakarta: Ciputat Pers, 2002)



1.Tanda baca Al-Qur’an
2.Makhorijul huruf
3. llmu tajwid.

Jadi metode sorogan adalah salah satu metode pembelajaran yang
digurakan di dalam pondok pesantren, metode sorogan ini digunakan dalam
pembelajaran al-qur’an karena di Pondok Pesantren Nurul Ulum masih
terdapat sanfri yang masih sulit dalam membaca Al-Qur’an, kurang bisa
membedakan Huruf Hijaiyah dan kurangnya mengetahui tentang llmu Tajwid.

Maka dari itu metode sorogan ini adalah metode yang pas dalam
pembelajaran al-qur’an karena cara pembelajarannya murid dan guru
berhadapan secara fece fo fece sehingga apabila terjadi kesalahan guru dapat
memperbaiki kesalahan secara langsung. Pembelajaran sangatlah berpengaruh
terhadap hasil belajar anak karena dalam dunia pendidikan, sangatlah
diperiukai pendidikan agama.

Pendidikan agama merupakan pendidikan sebagai daya upaya untuk
memberikan tuntunan pada segala kegiatan kodrat yang ada pada anak, agar
mereka baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapal kesclamatan dan kebahagiaan hidup lehir batinnya yang setinggi-
tingginya dengan diiringi agama yang merupakan kumpulan perintah-perintah,
larangan, tuntunan allah yang disampaikan kepada para rosul untuk manusia

yang berhubungan dengan kepercayaan, etika dan hukum.

Mempelajari ilmu apama harus dimulai sejak dini, karena 1tu sangat

peniing bagi orang tua untuk memperkenalkan anak-anaknya dengan ilmu



agama sejak kecil. seiring dengan perkembangan anak serta keterbatasan
waktu orang tua dalam membimbing anaknya untuk lebih tahu secara
mendalam tentang pendidikan agama terutama kemampuan anak dalam
membaca al-qur'an, karena membaca al-qur’an itu bukan hanya sekedar
membaca saja tetapi memiliki rambu-rambu ataupun ketentuan salah satunya
adalah memahamii dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Maka penting bagi anak untuk mengenal lembaga pendidikan agama
lainnya diluar rumah yaitu di pondok pesantren. pondok pesantren merupakan
lembaga atau tempat menimba ilmu pengetahuan agama khususnya Al-
Qur’an.

Faktor yang mendukung peningkatan kualitas pesantren adalah adanya
metode pengajaran yang dipakai oleh Ustadz karena metode merupakan cara
atau alat yang dignnakan pengajar untuk menyampaikan pelajaran yang akan
disampaikan.

Salah satu perlunya berdinnya lembaga lembaga pendidikan agama
seperti pondok pesantren ini membuktikan betapa pentingnya pendidikan
agama, terutama pendidikan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain
itu perlunya berdirinya lembaga ini adalah dilihat dari tujuan dan fungsi
pencidikan agama itu sendiri yaitu lebih berat tanggung jawabnya bila
dibandingkan dengan fungsi pendidikan pada umumnya. Sebab fungsi dan
tujuan pendidikan islam adalah untuk memperdayakan atau berusaha

menolong manusia untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat.



Berdasarkan hasil Fra Swrvey yang penulis lukukan pada tanggal 03

Oktober 2016 didapatkan data bahwa pelaksanaan pendidikan dalam proses

belajar mengajar mengalami kesulitan itu timbul dari santri itu sendiri. Ada

dua fakior penghambat yang mempengaruhi keberhasilan santri. Faktor dari

dalam diri santri adalah karena kuiangnya keinginan santri untuk belajar.

kurangnya dorongan belajar, kurangnya ketekunan dan waktu, sedangkan

faktor dari luar diri santri adalah faktor lingkungan misalnya teman sebaya.

Maka dengan adanya kedua faktor tersebut akan mempengaruhi keberhasilan

santri dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an.

Daftar Hasil Pre-tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Nurul
Ulum Kotagajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017

Kemampuan
e | R membaca AEQur"an _
Foali __ -__-__“_-']'M ey Baik _i
_3_ § '_ LINR Cukup
AT, R SH Baik
4 ~_ MH Baik
5 SMS Cukup
6 SY Cukup
7 UH Baik
8 SB Baik
9 FR Cukup
10 us Baik
1 . UFS Cukup
12 =% ZA Kurang
I 13 NJ Kurang
14 RS Kurang
15 NSN Kurang

Sumber: Data hasil pra-survey tentang pengarvh Penggunaan metode soragan  terhadap
kemampuan membaca Al-Chur ‘an santri putri Nurul Ulum Kotagajoh pada tanggal 003-10-

2016°

* Data hasil pra-survey lentang pengaruh metode sorogan

membaca Al-Qur ‘an saniri puiri Nurwl Ulum Kotagajah pada tanggal 03-10-2016.

terhadap kemaupuat
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada kemampuan membaca Al-
Qur’an santri Nurul Ulum masih kurang, karena masih terdapat santri yang
bacaannya belum baik, padahal sudah lama di pondok. Adapun yang
diharapkan pada kemampuan membaca Al-Qur'an dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Baik: Mengetahui tanda baca, dapat membedakan dan mengetahui
makhorijul huruf (Haqqul Harf), tajwid (mustahagqul- harf), serta lancar
dalam membeca al-qur'an .

b. Cukup: Mengetahui tanda baca dan makhorijul huruf (haqqul hurf), kurang
mengerti tajwid (mustahaqqul hurf), serta bacaannya belum terlalu lancar.

c. Kurang: Mengetahui tentang tanda baca dan makhroj, kurang mengerti
tajwid, serta bacaanya masih banyak yang salah.

Dengan menggunakan metode sorogan pada proses pembelajaran, santri
Nurul Ulum dapat meningkatkan kemampuan membaca. Untuk itu metode
sorogan merupakan metode yang baik untuk hal belajar membaca Al-Qur’an.
Hal tersebut yang menjadi latar belakang peneliti untuk mengadakan penelitian
dengan judul * Pengaruh Penggunaan Metode Sorogan terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesartren Nurul Ulum Kotagajah
Lampung Tengah Tahun Ajaran 2016/2017".

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah bukti dari masalah yang penulis ajukan.

Dalam penelitian ini penulis memberikan sebuah identifikasi masalah

berdasarkan hasil dari keterangan latar belakang bahwa :



| . Masih sulitnya santri dalam membaca Al-Qur’an
2. Kurang bisa membedakan antar Huruf Hijaiyah
3. Kurangnya pengetahuan tentang Ilmu tajwid
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan meluasnya masalah
yang akan diteliti, maka perlu ditentukar batasan atau ruang lingkup
permasalahan yang akan diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian
ini adaiah:
1. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini fokus kepada pengaruh
penggunaan metode sorogan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an.
2. Objek penclitian yaitu santri putri Pondok Pesantren Nurul Ulum Tahun
Pelajaran 2016 / 2017 yang berjumlah 30 santri.
D. Rumusan Masalah
Masalah adalah™ Setiap kondisi atau keadaan yang mengancam,
mengganpu,menghambat, menyulitkan dan menunjukkan adanya kesenjangan
antara harapan dan kenyataan.’ Jadi jelas bahwa masalah ialah persoalan-
persoalan atau pertanyaan yang harus dipecahkan melalui suatu penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil pra survey setelah penulis
lakukan, ternyata masih terdapat kesenjangan. Oleh scbab itu penulis akan
mengemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini yakni ** Apakah Ada

Pengaruh Penggunaan Metode Sorogan terhadap Kemampuan Membaca Al-

* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Bary, (Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya, 2011)h. 179.



Qur’an di Poncok Pesantren Nurul Ulum Kotagajah Larnpung Tengah Tahun
Pelajuran 2016/20177”
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
I. Tujuan Penelitian
Adapun wiuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode sorogan terhadap
kemampuan membaca al-qur’an santri pondok pesantren Nurul Ulum.
2. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:
a. Sebapai bahan masukan terutama bagi guru pembimbing dalam
pembelajarannya sehingga hasil belajar akan lebih maksimal.
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi puru
pembimbing.
c. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan.
F. Penelitian Releven
Ada beberapz hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara
lain yang dilakukan oleh Ria Agustina yang berjudu! “Hubungan Antara
Kemarmpuan Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Qur;An Hadist Kelas V1l Mtsn Metro Batang Hari
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2012/2013”, Tusiman yang berjudul
Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Qiro’ati pada

Pelajaran Al-Qur’an Hadits V Mi Miftahul Iman Poncowarno Kalirejo



Lampung Tengah Tp 2014/2015, Siti Maysaroh (1059791): Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro Semester 1V Prodi
Pai TA. 2013/1014 ( Studi Perbandingan Antara Lulusan MA Dan SMA )
adapun hasil dari penelitian ini diketahui bahwa ada pengaruh antara metode
dengan kemampuar membaca Al-Qur’an santri.

Berdasarkan skripsi di atas terdapat persamaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu penelitian yang berbentuk kuantitatif, Disamping itu
juga terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh ria agustina
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Ria Agustina memfokuskan
penelitiannya pada prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadist,
sedangkan Tusiman memfokuskan penelitiannya pada Metode Qiro’ati pada
pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas pengaruh
penggunaan metode sorogan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an.
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti metode yang digunakan oleh guru

dalam pembelajaran.



BAB I1

LANI*ASAN TEORI

A. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur*an

becara etimologi atau bahasa kemampuan mengandung arti
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. Kemampuan merupakan hasil
belajar dalam bidang psikomotor. Aspek psikomotor bersangkut dengan
kctrampilan yang lebih bersifat faaliah dan konkret. Walaupun demikian hal
itu pun tidak terlepas ari kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan
dan sikap). '

Sebagai hasil belajar kemampuan merupakan pernyataan tentang
kemampuan siswa dalam proses belajar-mengaiar berdasarkan penilaian
guru. Dengan perkataan lain kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan
manifestasi dari hasil yang didapat siswa sebagai akibat dari adanya
penilaian terhadap proses kegiatan belajar siswa.

Penilaian kemampuan ini merupakan aspek penting dalam proses
belajar mengajar. Begitu pula halnya dengan penilaian terdapat kemampuan
siswa membaca al-qur’an merupakan dasar untuk menilai suatu pendidikan,

yang bagi siswa dapat luas artinya dalam perjalanan hidupnya.

! Zakiah Dradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama fslam. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004}, h.205.
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kemampuan adalah
“kesanggupan, kecakapan, kekuatan, kekayaan”. * Membaca merupakan
“kegiatan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-
lembang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati”. *

Menurut Klein, dkk mengemukakan bahwa definisi “membaca
mencakup (1) memebaca merupakan suatu proses, (2) membaca adalah
starategis, dan (3) membaca merupakan interaktif® Berdasarkan definisi
tersebut dapat dikemukakann bahwa kemampuan membaca merupakan
kecahlian atau potensi yang dimiliki oleh seorang individu dalam memahami
suatu bacaan, mengerti makna dari bacaan tersebut sehingga dapat
diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan pengertian membaca sesuai dengan wahyu pertama QS
Al-Alaqg ayat 1-5, yaitu:
Bty gl g ool Gl Gl ol B 2 B

'!'

a””b”‘)rirlﬁii.lalbfiﬁgg.ﬂl T"{-;

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar
(manusia) dengan perantararn kalam, Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak dikeiahuinya.

Avyat di atas mengandung makna yang tersirat yaitu perintah untuk

membacu agar mendapatkan pengrtahuan, sehingga membaca merupakan

® Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet, | (Jakarta: Balai Pustaka, 2002)

h, 87.
' Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Cet. 1, (Bandung: PT.

Remaja Rosda Karya, 2011), h. | 14,
4 Farida Rahim, Pengajaran Membaca df Sekolah Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007),

h. 3.
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kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang
bersumberkan pada bacaan yang dibace.

Berdasarkan pendapat di atas dapat uraikan bahwa yang dimaksud
dengan xemampuan membaca Al-Qur'an adalah kesanggupan seseorang

membaca A-Qur’an dengan benar sesuai dengan konsep yang ada di dalam

ihnu tajwid.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, faktor
faktor itu antara lain:
a. Kemampuan membedakan huruf dan kemampuan mengetahui hubungan
antara lamhang dan bunyinya.
b. Kemampuan mengenal kata; baik di dalam sebuah kalimat maupun tidak
¢. Memahami makna kata sesual dengan konteks
d. ketelitian dan kelancaran membaca®
e. Tingkat intelegensi membaca, intelegensi adalah “kecakapan yang terdiri
dari tiga jenis yaitu kecakapan menghadapi dan menyesuaikan kedalam
situasi yang dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan

mempelajarinya dengan cepat.” Dua orang yang intelegensinya berbeda.

$ Abdul Hamic, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, (UTN: Maliki Press, 2010), Cet.ke-

1, h. 63
® Slameto. Belajar dan Fakior-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2003), h. 57
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f. Sikap dan minat, sikap biasanya ditunjukan oleh rasa senang dan tidak
senang sedangkan minat merupakan kecenderungan dan kegairahan vang

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sasuatu,’

3. Kriteria Membaca Al-Qur’an
Kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan kesanggupan atau
kecakapan dalam membaca Al-Qur’an sehingga siswa dapat membiasakan
untuk membaca Al-Qur’an sesuai dengan kriteria membaca Al-Qur’an,
Menurut Acep Iim Aburohim kemampuan membaca Al-Qur’an dapat
dilihat melalui tanda baca di antaranya:
a. Tanda Baca
1) Tanwin
Tanwin menurut bahasa berarti suara seperti kicauan burung,
sedangkan menurur istilah tanwin adalah nun bersukun yang terdapat
pada akhir isim yang tampak dalam bentuk suara dan ketika washal,
tetapi tidak dalam penulisan dan pada saat wakaf, f
2) Sukun
Sukun adalah harokat yang berbentuk layaknya huruf (o) yang
ditulis di atas suatu huruf arab. Harokat sukun melambangkan fonem

konsonan atau huruf mati dari suatu huruf. ? Sukun menurur Acep lim

" Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Yokyakarta: Ar-ruzz
Media, 2008}, h. 24.

* Acep lim Ahdurohim, Pedoman llmu Tajwid Lengkap ( Bandung: Diponegoro, 2003),
h, 72

? Ibid



13

Abdurohim adalah suara nun bersukun tetap nyata dalam penulisan
maupun pengucapan, baik ketika washal maupun wakaf
3) Fathah
Fathah adalah harakat yang berbentuk layaknya garis horizontal
kecii mengucapkan fonem /a/. ketika suatu huruf diberi harakat fathah
maka huruf tersebut akan berbunyi /a/.
4) Dammah
Dammah adalah harakat yang berbentuk layaknya wawu kecil
vang letaknya diatas suatu  huruf arab. Harakat dammah
melambangkan fonem /uw/ dan ketika suatu huruf diberi harakat
dammah maka huruf tersebut akan berbunyi /u/.
5) Kasrah
Kasrah adalah harakat yang berbentuk layaknya garis horizontal
kecil yang diletakkan di bawah huruf arab. Harakat kasrah
melambangkan fonem /i/ dan ketika suatu huruf diberi harakat kasrah
miaka huruf tersebut akan berbunyi /if atau tanda baca yang dilctakan
di bawah hurul hijaiyah. i
) Tajwid
Tajwid secara bahasa berasal dari kata Jawwada, Yujawwidu,
Tajwidan yang artinya “membaguskan atau membuat jadi bagus.
Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah tajwid adalah ilmu vang

memberikan segala pengertian, tentang huruf, baik hak-hak huruf

19 Abdul Chear, Al-Qur'an dan [lmu Tajwid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.14.
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(hagqul harf) maupun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-

hak huruf (mustahaqqul harf) dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat

huruf hukum-hukum madd, dsb™, "'

b. Makhraj-Makhraj Huruf
Makhraj secara balasa berarti tempat keluar. Sedangkan

menurut istilah makhraj adalah *suatu nama tempat, yang padanya

huruf dibentuk (atau diucapkan)”. '

Makhraj—Makhraj huruf ada 17 macam yakni:

1) Rongga mulut, keluar huruf Alif ('), wau () dari yaa mati ()

2) Tenggorokan sebelah dalam sekali, keluar huruf hamzah (¢) dan
haa (°)

3) Pertengahan tenggorokan, keluar huruf ‘ain (¢ ) dan haa (2)

4) Tenggorokan sebelah depan keluar huruf khaa () dan ghin (g)

5) Antara pangkal lidah dan langit-langit yang ada dihadapnnya,
keluar huruf gaaf (3)

6) Kedepan sedikit dari makhraj qaaf keluar huruf, khaf ()

7) Antara pertengahan lidah dan pertengahan langit-langit keluar
huruf jim (z), syin (* dan ya (<)

#) Dari permulaan ujung lidah dan geraham sebelah kanan yang
berdekatan dengan lidan tersebut, keluar huruf dlad (ua)

9) Antara ujung lidah dan langit-langit yang berdekatan hadapan lidah

itu, keluar huruf, laam (J)

"' Acep lim Abdurohim, Pedoman llmu Tajwid Lengkap., h.3,
"2 Acep lim Abdurohim, Pedoman limu Tajwid Lengkap, ( Bandung: Diponegoro, 2003),
h. 35
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10) Dari ujung lidah kedepan sedikit dari makhraj laam, keluar huruf
nuun (O)

11) Dari makhraj nuun, tetapi tidak menyentuh langit-langit keluar
huruf raa ()

12) Dari ujung lidah beserta pangkal-pangkal gigi depan sebelah atas
dan m=nekan ke langit-langit, teluar huruf thaa (&), daal (2) dan taa
(=)

13) Antara ujung lidah dekat gigi depan scbelah atas, keluar huruf,
shaad (u=) zay () sin (L)

14) Dari antara ujung lidah dan ujung gigi depan sebelah atas, keluar
huruf, dzaal (3), tsaa (=) dan zhaq (&)

15) Dari dalam bibir yang sebelah bawah bersama ujung gigi depan
sebelah atas keluar huruf faa (<)

16) Antara dua bibir
a) Dengan terkatup, keluar huruf, mim (») dan baa ()

b) Dengan terbuka keluar huruf, wau () =

17) Tempat sengau yaitu penghabisan hidung sebelah dalam keluar
huruf, pun _mati (5) dan tanwin ( © . % ) dengan dengung atau
sengau ketika diidghamkan atau diikhfakkan dan juga keluar huruf

mim dan nun yang bertasjid (2 - ).

3 1lin Nuha Arwani, dkk, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an YANBU'A,
(Kudus; Arwaniyah,2010), cet ke-1, h. 26.



4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-
Qur'an

Dalam kegiatan belajar-mengajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam harus memperhatikan akan berbagai faktor. Diharapkan
keberadaan fakior- faktor ini akan sangat menentukan dan memberi
pengaruh terhadap kelancaran proses belajar mengajar.

Untuk itu apabila salah satu faktor kurang mendukung maka segera
dicarikan jalan keluarmmya atau di perbaiki karna scmua itu akan
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan pendidikan. Kemudian kalau
ada faktor yang sudah memenuhi syarat / atau cukup menunjang akan
peucapaian terhadap kemampuan membaca Al- Qur'an maka yang
demikian itu harus di perhatikan dan di tingkatkan agar peranan dan
fungsinya berjalan terus.

Pada akhimya proses belajar mengajar pun berjalan dengan lancar
serta tujuan akan kemampuan membaca Al-Qur’an pun diharapkan dapat
tercapai dengan hasil secara umum. Faktor- faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca Al- Qur’an :

a. Faktor siswa
b. Faktor guru
c. Faktor alat dan sarana
d. Taktor lingkungan dan masyarakat
Dalam hal ini penulis akan menjclaskan satu demi satu faktor

tersebut:
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a. Faktor Siswa / Peserta Didik
Ada 5 faktor yang mempengaruhi penguasan penuh siswa
terhadap materi pembelajaran adalah sebagai berikut :
1) Bakat untuk mempelajari sesuatu.

“John Corrol mengemukakan pendirian vang radikal. la
mengakui adanya perbedaan bakat, akan tetapi ia memandang
bakat sebagai perbedaan waktu yang di perlukan untuk , menguasai
sesuatu. '* Jadi 'perbedaan bakat tidak menentukan tingkat
penguasan / jenis bahan yang di pelajari.

2) Mutu pengajaran

Pada dasarnya anak- anak tidak belajar secara kelompok,
akan tetapi belajar secara individual, menurut caranya masing-
masing sekalipun ia berada dalam kelompok. Caranya belajar lain
dari orang lain untuk menguasai bahan tertentu. Itu sebabnya setiap
anak memerlukan bantuan individual.

3) Kesanggupan untuk memahami pengajaran

Kemampuan murid untuk menguasai suatu bidang studi
banvak bergantung pada kemampuanya untuk memahami ucapan
guru. Agar pelajaran dapat di pahami, guru sendiri harus fasih
berbahasa dan mampu menyesuaikan bahasanya dengan
kemampuan murid- murid sehingga murid dapat memahami bahan

yang di sampaikan.

¥ Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Dan Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksaca, 2008), ,h. 38



4) Ketekunan

Ketekunan itu nyata dari jumlah waktu yang di berikan oleh
murid untuk belajar mempelajari sesuatu memerlukan jumlah waktu
tertentu.

5) Waktu yang tersedia untuk belajar
Dapat dipahami bahwa waktu yang sama untuk bahan yang
sama tidak akan sesuai bagi semua murid berhubung dengan
perbedaan individual. Bagi murid yang pandai mungkin waktu itu
terlalu lama, sedangkan untuk murid yang tak begitu pandai waktu
itu mungkin tidak cukup.
b. Faktor guru

Setiap guru memiliki pola mengajar sendiri- sendiri. Pola
mengaijar ini tercermin dalam tingkah laku pada waktu melaksanakan
pengajaran. Gaya pengajaran ini mencerminkan bagaimana pelaksanaan
pengajaran  guru  yang bersangkutan, yang dipengaruhi olch
pandangenya sendiri lentang mengajar, konsep- konsep yang di
gunakan serta kurikulum yang dilaksanakan.

Dari uraian di atas dapat di lihat berat tugas yang harus di
laksanakan dan dimiliki oleh seorang guru / pendidik. Mengaji dan
mengajar Al- Qur’an bukan merupakan pekerjaan yang amat berat bagi
mereka yang di karuniai Allah. Oleh Karen itu banyak guru yang hanya
pandai membaca Al-Qur’an walau hanya memiliki syarat membacanya

saja.
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¢. Faktor alat- sarany
Dalam kegiatan proses belajar mengajar Al- Qur'an khususnya
dalam segi membaca Al- Qurian vanp baik dan benar haroslah
memerlukan berbagai alat bantu yang di butuhkan dalam kegiatan
belajar tersebut.
d. Faktor lingkungan masyarakat
Pada faktor lingkungan masyarakat inipun juga ikut
mempengaruhi dan perlu mendapat perhatian karena kondisi obyektif
masyarakat sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak.

Anak didik adalah bagian dari masyarakat tersebut. Kebiasaan
vang bersifat positif atau sesuai dengan ajaran Al- Qur’an dan ada juga
vang negatil atau huncﬁmngan dengan yjaran Al- Qur’an. Oleh karena
itu, perlu di ciptakan suasana masyarakat yang membantu kelancaran
pencapaizn pendidikan.

Pengenalan anak terhadap alam lingkungan sekitamya dimulai
setelah ia pandai berjalan dan menguasai bahasa, Alam sckitar bagi
anak scolah- olah merupakan tantanpgan untuk melakukan eksplorasi
atau penjelajahan denganva akan mendapat kekayaan pengetahuan
mengenai berbagai benda yang berlainan jenis, wama bentuk dan

sifatnva.
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B. Metyde Sorogan

]!‘

Pengertian Metode Sorogan

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa
Yunan:, yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu
“metia” yang berarti melalui atau melewati, dan “hodes” yang berarti
jalan atan cara.

Metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu
tujuan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah “Cara kerja
yang bersistirn untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna untuk
mencapai apa yang telah ditentukan. Dengan kata lain metode adalah suatu
cara yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu."

[stilah metode berasal dari bahasa greek yang terdiri dari kata
“meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” yang berarti “jalan”. Jadi
metode adalah jalan yang dilalui. Metode dalam bahasa arab disebut juga
dengan tharigah dan dalam bahasa innggris disibut method yang memiliki
makna cara yang telah di atur dan berfikir baik-baik untuk mencapai
sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuan dan scbagainya.

Metode juga diartikan sebagai langkah langkah strategis yang
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. ' Qelain itu etode

adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk

IS -email, Strategi Pembelajaran: Agama Islam Berbasis PAIKEM. (Semarang: Rasail

Media Group, 2008), hal. 7-8

16 gri Andri Astuti, imu Pendidikan Isiam, (Bandar Lampung: Aura, 2013), h. 141.
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menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran
yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. '’

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode merupakan suatu cara atau alat untuk mencapai tujuan.

Sedangkan sorogan artinya belajar secara individu dimana seorang
santri berhadapan dengan seorang guru. terjadi interaksi saling mengenal
di antara keduanya.'®

Sedanglian metode sorogan adalah sebuah sistem belajar dimana
para santri maju satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab di
hadapan guru atau kitai. Dalam buku filsafat pendidikan islam dijelaskan,
metode sorogan adalah metode yang santrinya cukup men-sorog-kan
(mengajukan) sebuah kitab kepada kyai atau ustadz untuk dibacakan
dihadapannya. "

Metode sorogan adalah sistem pengajaran dengan pola sorogan
dilaksanakan dengan jalan santri yang biasanya pandai menyorogan
sebuah kitab kepada kyai untuk di baca di hadapan kyai itu.dan kalau ada
salah nya kesalahan itu langsung di hadapi oleh kyai itu,

Berdasarkan uraian di atas dapat dimengerti bahwa metode sorogan

adalah metode individual dimana murid mendatangi guru untuk mengkaji

"7 1smail, Strategi Pembelajaran: Agama Islam Berbasis PAIKEM. (Semarang: Rasail
Media Group, 2008), h 8.

18 Armai Anef. [imu dan Metodologi Pendidikan Isfam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.
150.

1" Zainal Abidin, Filsafat Pendidikan [slam, (Metro, STAIN Jurai Siwo Metro Lampung,
2014) h. 88,
= Ba?wi Ghozali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:Pedoman llmu Jaya,
2001), h.29.
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kitab dan guru membimbingnya secara tatap muka atau (berhadapan
langsung;.
2. Indikator Metode Sorogan

|. Guru/Ustadz berhadapan dengan santri ketika pembelajaran,

2. Gurw/Ustadz membacakan ayat al-qur’an terlebih dahulu sebelum

pembelajaran.

3. Gurw/Ustadz menjelaskan materi pembelajaran.

L. Guru/Ustadz mengevaluasi setelah selesai pembelajaran.
3. Dasar Metode Sorogan

Metode sorogan didasari atas peristiwa yang terjadi ketika
Rasulallah SAW ataupun nabi lainnya menerima ajaran dari Allah Swt.
Melalui malaikat jibril mereka langsung bertemu satu persatu, yaitu antara
malaikat jibril dan para nabi saw tersebut. Sehingga pantaslah Rasulullah
saw bersabda yang artinya * tuhanku telah mendidikku™ berdasarkan
hadits tersebut, bahwa Rasulallah saw secara langsung telah mendapat
bimbingan dari Allah SWT dan praktek pendidikannya seperti ini
dilakukan oleh beliau bersama para sahabatnya dalam menyampaikan
wahwvu kepada mereka
4. Teknik Pembelajaran Metode Sorogan
Pembelajaran (pengajian) dengan metode sorogan biasanya

diselenggarakan pada ruang tertentu yang disitu tersedia tempat duduk

untuk kyai atau ustadz sebagai pengajar, dan di depannya tersedia juga
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bangku atau meja kecil untuk meletakkan kitab bagi santri yang

menghadap.

Sementara itu, santri yang lairnya duduk agak menjauh sambil

mendengarkan apa yang disampaikan atau melihat peristiwa apa saja yang

terjadi pada saat temannya naju menghadap dan menyorogkan kitabnya

pada kyai atau ustadz sebagai bahan perbandingan baginya pada saat

gilirannya tiba.

Secara teknis, teknik pembelajaran dengan metode sorogan sebagai

berixut:

d.

Seseorang saniri yang mendapat giliran menyorogkan kitabnya
menghadap langsung secara tatap muka kepada kyai atau ustadz atau
pembimbing kitab tersebut. Kitab yang menjadi media sorogan
diletakan di atas meja atau bangku kecil yang ada diantara mercka
berdua.

Kyai atau ustadz tersebut membacakan ayat al-qur'an.

Santri dengan tekun mendengarkan apa yang dibacakan kyai atau
ustadz dan mencocokannya lengan kitab yang dibawanya. Selain
mendengarkan dan menyimak, santri terkadang juga melakukan
catatan-catatan.

Setelah selesai pembacaanya oleh kyai atau ustadz, santri kemudian
menirukan kembali apa yang telah disampaikan di depan, bisa juga
pengulangan ini dilaksarakan pada pertemuan selanjutnya sebelum

memulai pelajaran baru. dalam kegiatan ini, kyai atau ustadz
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melakukan monitoring dan  koreksi seperlunya kesalahan atau
kekurangan atas bacaan santri.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sorogan

I. Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru dan murid

2. Memungkinkan bagi guru untuk mengawasi, menilai dan
membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam
menguasal materi bahasaarab

3. Murid mendapat penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-reka
tentang interpretasi suatukitab karena berhadapan dengan guru
secara langsung yang memungkinkan terjadinya tanya jawib

4. Santri yang 1Q nya tinggi akan cepat menyelesaikan pelajaran,
sedangkan yang IQ nya rendah ia membutuhkan waktu yang cukup
lama.

Kelemahan:

l. Tidak efesien karena hanya menghadapi beberapa murid (tidak
lebih dari 5 orang), sehingga kalau menghadapi murid yang banyak
metode ini kurang begitu tepat

2. Menibuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut

kesabaran. kerajinan, ketaatan, dan disiplin pribadi
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3. Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme semata

terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa

W
lt:r'tr;'nlu.‘l

. Pengaruh  Penggunaan Metode Sorogan Terhadap Kemampuan

Membaca Al-Qur’an

Metode adalah cara yang digunakan pengajar untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan . dalam kegiatan belajar mengajar ketepatan memilih
metode sangat menentukan keefektifan proses pembelajaran yang pada
akhimya akan menghantarkan keberhasilan belajar siswa atau santri dan
keberhasilan pengajaran yang dilakukan oleb guru. Karenanya guru harus
memilih dengan tepat metode yang akan digunakan dengan melihat tujuan
belajar yang hendck dicapai, metode sorogan merupakan metode yang tepat
untuk belajar membaca al-qur’an karena pembelajarannya guru berhadapan
langsung dengar murid atau bertatap muka sehingga apabila terjadi kesalahan
dalam membaca guru dapat langsung membenahi kesalahan bacaan yang di
ucapkan santri ketika tidak sesuai dengan kaidah tajwid dan dapat memantau
secara langsung keinampuan santri.
Kerangka Konseptual Penelitian

Dalam melakukan sebuah penc:litian perlu adanya kerangka berfikir
sebagai konsep dasar penelitian. Kerangka pikir adalah suatu konsep yang
memberikan hubungan kasual hipotesis antara dua variabel atau lebih dalam

rangka memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. Dari

2l Armai Arief, limu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.

151.



pendapat datas dapat disimpulkan balwa kerangka berlikar meripaben
hubungan wntarg dua variabel vang menghasithan sebab dane akibat uniuk
menjawab permasalaban dalam penclinan, Berdasarkan pendapat tersebut,
maka keranpka hertibiv sang penulis sajikan sehagai berikul

Apabila metode sorogan baik maka kemampuar membaca ALOur an
I"illlt‘. L HIT i-|]]4l|'li|.l ”H"‘l"':l':' ‘\-{'H'I]l._'-'lﬂ L-rII-'H'IL" ”I'-Il"il LL'Hlillrll'llhlll 8 U R T TR T |
Qur'an santri kurang,

.. Hipotesis Penclitian

Hipotesis berasal dari kata “hypo™ vang berarti ~di bawah™ dan “thesa”
yang berarti “kebenaran”. Hipotesis dapat  diartikan  sebagai  jawaban
sementara vang kebenarannya masih divgi, atau rangkuman  kesimpulan
teoritis, vang diperoleh dari tinjavan pustaka, *

Scsuai kerangha weorthis dioatas, maka dapatlab penulis kemukakan
hipotesie dalam penelitian ini yaitn. Ada pengaroh yang <ignifikan antarn
Pergaruh Penggunaan Metode Sorogan Terhadap Kemampuan Membaca Al-

e an Santr Pondok Pesantren Nurul Uilom Kotapgaiah | ampaong | engah

22 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatl Arafisis 50 Dan Analisis Sekider
Edisi Revisi. Cel. 3. (Jakana: Rajawali Pers, 2012), h. 63.



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah“bagian dari perencanaan yang
menunjukkan usaha penelitian dalam melihat apakah model testing data yang
dilakukan mempunyai validitas yang komprzhensif yang mencakup validitas
internal maupun eksternal, yang secara lebih rinci akan dibahas pada bab
yang berikutnya dengan bermacam-macam desain penelitian™

Berdasarkan pendapat di atas peneliti berasumsi rancangan penelitian
merupakan semua proses perencanaan penelitian  yang mencakup
pengumpulan data dan analisisnya dalam pelaksanzan svatu penelitian. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang berarti peneliti ingin
menggambarkan atau memberi gambaran secara objektif, dengan cara
memberikan pertanyaan kepada responden sehingga mendapat jawaban yang
diperlukan.

Sifat penelitian ini adalah kuantitatif, yang dilakukan dengan
menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan
terkontrol. Kuantitatif adalah suatu penelivian yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan deduktif verikatif, pendekatan im berangkat dari
suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman penelitian
berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan pemecahannya yang

diajukan untuk memperoleh kebenaran (verifikasi) atau penolakan dalam

! sukardi, Metodologi Peneleitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, {Jakarta :
Buri Aksarn, 2003), h. 69
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bentuk dukungan data empiris di lapangan atau dengan kata lain, dalam
penelitian kuantitutif penelitian berangkat dari paradigma teoritik menuju
data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan dari paradigma terhadap
teort yang rciigunak:m.2

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, artinya data
yang peneliti dapatkan melalui metode perelitian yang dapat diukur
kemudian dihitung dengan menggunakan metode statistik.

B. Defirisi Operusional Variabel

Definisi operasional yaitu “definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat di ukur””
Variabel adalah “sesuatu sifat yang dapat memiliki bermacam nilai atau
sesuatu yang bervariasi™.*

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa, definisi
operasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut secara kongkrit dan tegas
tentang suatn yang dijadikan obyek pengamatan penelitian. Variabel sebagai
obyek tindakan yang diteliti. dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain

yang ingin diketahui.” Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini

adalah melode sorogan, yang selanjutnya akan disebut dengan variabel “X"

* Ibid

3 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penefitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h.29

' Edi kusnadi, Metodologi Penelitian, ( Ramayana Pers dan Stain Metro, 2008), h. 75

5. Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Metro: Ramayana Perss dan STAIN, 2008), h. 75



Metode sorogan vang dimaksud di sini adalah metode vang digunakan
pombimbime kepada <anti untuk mengetah Kemampuan membaca Al-
Quran. Vartabel bebas dalam penelivan mi dinkur melalu angket dengan
i drhantin
1 Pembelagaran dilakukan seeara tatap muka berhadapan langsung.

I Membacakan Avae A-Ou an sebelum memulai pembelajaran
¢ Meneranghan/menyampaikan materi pembelajaran

"valuasi hasil pembelajaran

d
2. Variabel Terikai
Variabel erikar adalah vartabel vang  menjadi akibat atan vang

dipengaruii. Yang mengadi variabel terikat dalam penclitian i adalah
kemampuan membaca Al-Quran santri. selanjutiyva akan disehur dengan
variabel Y™ Yang dimaksud kemampuoan membaca Al-Quean di sini adalah
Lemampuan santrs dalam membaca AQuiran

Vartabel ternbad shadam penclitian mi juga diahur melalw s dengan
indikator:
a  Memaham bentol dan |'|||‘|:.;r.\.:i taneda hag 4
b. Mampu membunyikan huraf hijaivah (makhorijul hurnf
¢. Mampu membaca al-quran dengan baik dan benar sesuai dengan il

Lajwid.

Dalam katagori:

S Moh. Kasiram. Merodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitarif, (Y ogyakaria: UIN Maliki
Pross, 2010). h. 234
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a. Baik: Mengetahui tanda baca, dapat membedakan dan mengetahui
makhorijul huruf (Haqqul Harf), tajwid {mustahaqqul harf). serta
lancar dalam membaca al-qur’an .

b. Cukup: Mengetahui tanda baca dan makhorijul huruf (haqqul hurf),
kurang mengerti tajwid (mustahaqqul hurf), serta bacaannya belum
terlalu lancar.

c. Kurang: Mengetahui tentang tanda baca dan inakhroj, kurang
mengerti tajwid, serta bacaanya masih banyak yang salah.

C. Populasi, Sempel, Teknik Pengambilan Sempel
1. Poupulasi
Populasi ialah keseluruhan unit elememter yang parameternya akan
diduga melalui statistika hasil analisis yang ilakukan terhadap sempel
penelitian.” “Pendapat lain mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas cbjek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapakan foleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian untuk ditarik kesimpulannya Adapun yang menjadi studi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Santri Putri Pondok Pesantren Putri Nurul
1lum Kotagajah yang berjumlah 120 Santri.
2. Sampel
Sampel adalah “ bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara

tertentu yang juga memiliki karakieristik tertentu, jelas, dan lengkap yang

* Abdurrahmat Fathoni, Meradologi Penelitian & Teknik Pemyusunan Skripsi, Cet. 2

: Rineka Cipta, 2011}, h.103
A .Rs'“u‘;i:mﬁ Statistik untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61.
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dianggap bisa mewakili populasi”.’ Berdasarkan pendapat tersebut dapat
penulis pahami bahwa perelitian yang populasinya cukup besar, maka
penelitian cukup mangambil sebagian dari populasi.

Selanjutnya dalam merentukan jumlah sampel penelitian ini, maka
peneliti menggunakan pedoman sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto bahwa “apabile subjek kurang dari 100 lebih baik
drambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika jumlah subjeknya besar maka diambil 10 - 15 % atau 20 —
25 % atau lebih."’

Berkenaan dengan itu dalam penelitian ini jumlah seluruh populasi
santri pondok pesantren Nurul Ulum tahun pelajaran 2016 / 2017 sebanyak
120 santri, maka sampel yang diambil 25 %nya yaitu 30 santri.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel atau disebut juga dengan teknik
sampling “Merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik
sampling yang digunakan.''
Dalam penelitian ini penulis menentukan cara pengambilan

sampel dengan teknik Simpel Random Sampling yaitu “‘pengambilan

? Nanang Martuno. Merode Pensﬁﬁanl Kuantitatlf Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 0.74.

19 g harsimi Arikunto, Prosedur Penelitan., h. 134.

U Sugivono, Statistika untuk Penelitian, (Randung: Alfabeta, 2010), h.62.
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sneel Sanpel g popadass dilaknkan secar acak npa memperhan ki
SUEER s s Aoy l"'|‘|1|.| A i
Lara penganpilan sampel yang  peoulis gunahan vantn andian
funtung-untungund. Pengambilan sampel  densan cara undian van”
Penulis siapkan hertas keeil Leeil tliskan tomor stbsiek: salo mone il
setrap kertas baemmdinn kertas il Rita solunge Degan e poacangha
penulis mengambil sebanyak sampel yang kit butubkan, schingga nomor-
nomor yang letlera pada golungan serlas sang wrambil jmlab sang
encrupahan soner subich penclitian ki =
Berdasarkan  cara pengambilan sampel  di as maka penuli
mengeunakan teknik Simped Reowedom Senpling: dengan populas 120 sanin
dan sampel vang diambil 25 %nya vaitu 30 santri.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan aspel penomg dalam sctap
penelitian. karena dapat terjadinva hehurangan dati penchition jugi lerpaminng
darit metade pengumpulan uata yang  dipunakan Dalam penelitian i
digunakan oeberapa metode pengumpulan data antara lain,
1 Aetnde Tire
Metode tes adalah  seperangkat  rangsangan  (stimulus) vang
diherikan kepada sescorang kepada vang dimaksud untuk mendapatkan

‘awaban vang dapat dijadikan dasar bagi penctapan skor angka.' los

k2
Hhied
1% euhar imi Arikuete, Prosedne Penelitian. h. 180

1 eubardi, Medododogi Penclitian Pendidikan Kompetensi dan Prakiknya, (Jakana: Bumi
Aksara. 20012) hi 139



prestasi secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam yakni tes

standar dan tes buatan guru, '’

Dalam hal ini penulis menggunakan tes buatan puru sebagai
instrumen pengumpulan data, yaitu dengan cara memberikan tes kepada
santri untuk membaca Al-Qur’an dengan menggunakan kaidah ilmu tajwid
yang baik dan benar yakni dengan cara sorogan Al-Qur’an yang dilakukan
santri kepada guru, sehingga dengan kegiatan tersebut akan memperoleh
data tentang kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, adapun dalam
penilaiannya sebagai berikut:

80-99 baik

60-79 cukup

40- 59 Kkurang

Dari penilaian diatas penulis mempunyai kriteria sebagai berikut:

a. Baik: Mengetahui tanda baca, dapat membedakan dan mengetahui
makhorijul huruf (Hagqul Harf), tajwid (mustahagqul harf), serta lancar
dalam membaca al-qur’an .

b. Cukup: Mengetahui tanda baca dan makhorijul huruf (hagqul hurf),
kurang mengerti tajwid (mustahagqul hurf), serta bacaannya belum
terlalu lancar.

¢. Kurang: Mengetahui tentang tanda baca dan makhroj, kurang mengerti

tajwid, dan bacaanya masth banyak yang salah.

13 Ihid
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2. Metode Angket

Angkec adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya. atau hal-hal yang ia ketahui.'® angket/ quesioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seerangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.'” Angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan
yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi olch
responden.'® Angket adalah daftar pernyataan atau pertanyaan yang
dikirimkan kepada responden baik secara langsung atau tidak
langsung. ' .

Dalam pembuatan angket penulis akan menggunakan angket
tertutup, dimana responden cukup menjawab memberi tanda silang (x)
pada salah satu alternative jawaban yang ada. Adapun daftar pertanyaan
dalam angket yang diberikan ke yada responden berjumlah soal 20 item,
vaitu dengan alternativ jawaban yang sesuai dengan jawaban yang tepat
dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jawaban A diberi sekor 4, Slalu

2) Jawaban B diberi sekor 3, Sering

16 Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakeek, (Jakarta:Rineka

0 10}, h.194
Cipta, ID, - gugiynﬂﬂ‘ Meiode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

Alfabeta, 2010), h,142
I{Eaﬂdung,i Bu:han Bungin, Mefadologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan

Kebijakan Publik serta limu-ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),

h. 133 19 Hysaini Usman, Pumomo Setiyadi Akbar, Metodologi Penelician Sosial, (Jakarta:Bumi

Aksara, 2003), h. 58
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v lawaban O diberi sekor 2 Radang-kadang

+) Javwaban D dibert sekor 1. Tidak Pernah

Penskoran tersebut digr nakan  untuk pernyataan vang  bersili
posifil sedangkan untuk petiyataan yang negatil ko diguaban
penskoran sehaliknva,

Peknik anpket adalal suatu cara penginnpoaban dida denean car
membagikan dafiar pernyataan kepada objek yang memiliki hubungan
dengan penchtian, Lekmk i dhigunakan sebagai tehnik pokok untuk
memperodeh  data door sarabel  bebas vaitg Petgpumaan Motoade
Sorogan sang  ditmukan kepada santei dan variabel  terika vitilu
kemampuan membaca Al-Quran vang ditupukan Kepada santri dengan

jumlah responden 30 santri.

T Mletonke Dokoamomentas

Metode Dokumentast adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel vang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar  majalah.
prasasti. notulen rapal, Jenggerdan agenda, dibandingkan  dengan
metode lam. metode i tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada
kehelivuan sumber ditanva masih tetap. atau belum berghagh

Pengan  demikian  dokumentasi  adalah  suatu cara  untuk
mengumpulkan  data data vang diperlukan  dalam  mengumpulkan
informasi  mengenai  data-data yang diperlukan dalam  penelitian,

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang  sejarah

2 Quaivono, Metode Penclitian Pendidikan Pendekatan Ruantitaif. Kualitatif dan R& D,
=04 3 -
{Baadung. Alfabeta. 2010). h.145
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berdirinya pondok. letak geografis, struktur organisasi pondok,

dokumen tentang keadaan guru, dan peserta didik serta prestasi belajar

membaca santri pondok Pesantren Nurul Ulum Kotagajah Lampung

Tengah.

E. Instrumen Penelitian
1. Rancangan/Kisi-Kisi Instrumen
Lalam sebuah penelitian dibutuhkan instruinen untuk memudahkan
peneliti dalam melakukan mengumpulkan data. Instrumen adalah * alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat,lengkap, sistematis sehingga lebih mudah diolah.”’

“Instrumen  penelitian adalah alat bantu pada waktu penelitian
menggunakan suatu tcknik, dalam hal ini peneliti menggunakan angket sebagai
teknik pokok penelitian.”* Kisi-kisi ada dua macam yaitu:

1. Kisi-kist umum adalab kisi-kisi yang dibuat untuk menggam-
barkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua
kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang
mungkin dipakai.

2. Kisi-kisi  khusus adaleh  kisi-kisi yang dibuat untuk

menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk
suatu instrumen.

Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan
semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua kemungkinan

sumber data, semua metode dan instrumen yang mungkin dipakai.

*' guharsemi Arikunto h. 222, .
22 \asution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.106-107
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Berdasarkan uraian di atas, maka rancangan kisi-kisi instrumen dalam
penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel X (pengaruh penggunaan
metode sorogan), dan variabel Y (kemampuan membaca Al-Qur’an),
dilengkapi dengan data dan metode yang digunakan,

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian adalah alat bantu berupa metode yang dapat digunakan dalam
penggumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen
penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Umum Instrumen Penelitian Tentang Pengaruh
Metode Sorogan Terhadan Kemampuan Membaca Al-Qur’an

I
V ariabel penelitian Sumber Metode | Instrumen
Data
1. Variabel Bebas: Santri | Angket Angket |
Metode Sorogan
2. Variabel Terikat: Santri Tes Tes lisan +
Kemampuan membaca Al-Qur’an pedoman
penilaian
Tabel 3.2

Kisi-Kisi Soal Tes Tentang Metode Sorogan Terhadap Kemampuan
Mcmbaca Al-Qur’an

Variabel penelitian Indikator | No.soal | Jumlah item
-Variabel Bebas a. Pembelajaran dilakukan 13 3
1) Penggunaan secara tatap muka/
Metode berhadapan langsung.
Sorogan
h. Membacakan Ayat Al-
Qur’'an sebelum memulai 4-8 5
pembelajaran.
9-16 8

¢c. Menerangkan/menyampa




Eer peithe baparan

o Ladaas hasil ( 1T7=20

i “
pembelajaran ,
Virtabel torhar 1 Nemahami bantuk dan
L e L Ll bacs
Membacs 41- b Nampan membinyikan | :
vhoer an kel rhl.trulé'i :
(M ustahagqul harh
Mampie - membaca al- | I
aurtun dengan haik dan | |
' benar  sesuai dengan '
! e ajwid (] lagqul I I
TRTRN] I
TR S ! : | i

L, Pengujiaa mstrumen

i, Validitas

Vil aton kesahihan berasal darr kate validity vang beran
sepauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurannva™. ' Validitas merupakan svarat vang terpenting dalam
suatu ala. evaluasi. Suvatu teknik evaluasi dikatakan mempunvai validitas
vang lingei, jika eknik evaluasi atan tes i dapat mengokur apa vange
sebenarnva vang akan diukur.” Untuk mengetahui validitas ilem-iten:

soal. maka penulis menggunakan rumus product moment berikut ini:

U gdi Kusnadi, merodalogt penelitian, (Ramayana Pers dan Stain Metro, 20085, b 106
™ Naalim purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT

Rempaija Rosda iarva, 2000). h.137
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el
- \W

Keterangan :

ra = Angka indeks Korelasi “r" Product Moment

Zx2= Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan

3" »* = Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dabulu dikuadratkan

b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indexs yang menunjukan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercayakan atau dapat diandalkan.”® Selanjutnya
untuk mengetahui  tingkat reliabilitasnya, maka penulis akan

menggunakan tehnik spearman brown yaitu sebagai berikut:

Keterangan:
I, = Reliabilitas Instrumen

212 = Dy Yang disebutkan sebagai indeks kolerasi antara dua belahan

; I3
!nsu'm'nlf:lr'l.z

F. Teknik Analisa Data

Metode analisa data adalah cara yang diperlukan untuk memecahkan

masaleh dari pengumpulan data dalam penelitian, metode analisa data ini ada

¥ 1bid B
26 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 223
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beberapa macam. akan tetapi untuk mengolah data yang didapat dari lapangan
penelitian penulis akan menggunakan analisa data statistik. untuk penafsiran
kuentitatif. pencliti menggunakan rumus Chi Kuadrat, karena data yang
diperoleh dari masing masing variabel berbentuk kategorik dengan skala
pengukuran  yaitu nominal, sehingganya data tersebut dapat dianalisis
menggunakan rumus Chi Kuadrat

Adapun rumus yang penulis gunakan adalah rumus : §*

(baca : Chi Kuadrat) yaitu:

»- o (o= /m)?
¥ Z———ﬁ?

Keterangan :

[T = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi vang diperoleh dari Angket
f» = Frekuensi yang diharapkan.”’

Setelah data diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus Chi-
Kuadrat tersebut di atas, maka langkah selanjntnya adalah mengkonsultasikan
hasil perhitungan atau Chi-Kuadrat hitung dengan harga Chi-Xuadrat tabel.

Untuk mengukur keeratan hubungan (asosiasi atau kolerasi) antara dua
variabel yang keduanya bertipe data nominal (kategorik) maka dalam
peneitian in. penulis menggunakan uji koefisien kontingensi. Koefisien

kontingensi dapat diperoleh dengan melakukan perhitungan sesuai rumus;

¥ anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 1997)



Keterangan:
€ Koefisen Kontingensi
Vo Chi Square hast] perhitunean

! ! ..I_'H
N = Totar banvaknva observasi

* Andi Supangat. Steiistiha dala Kafion Dc'ﬁkr'ff--f{'ff Inferensi dan Nonparamuieis,
( lakaria: Kencana Prenada Media Grup. 20100, h. 3l6
CERaS "
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. TEMUAN UMUM
I Deskripsi Lol:asi Peneletian
a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Ulum
Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti ambil dapat di peroleh
informasi bahwa pada mulanya Pondok Pesantren Nurul Ulum adalah sebuah
lokasi lahan kosong / semak blukar, yang disampingnya adalah pengairan
irigasi pesawahan, kemudian ada seorang pemuda lulusan pondok pesantren
dari jawa datang kelampung, sudah barang tentu untuk mengembangkan dan
mengamalkan ilmunya sekaligus mencari kehidupan basu diperantauan.
Dalam hal itu. maka semua cara dilakukan untuk mengembangkan
dan mengamalkan ilmunya, tadinya belum ada tempat untuk mengaji, tetapi
akhirrya beliau membuat perumahan kecil untuk tempat tinggal dan belajar
mengaji. Pada mulanya yang mengikuti mengaji hanya berjumlah 4 santri

yang berasal dari jawa peristiwa itu terjadi sekitar tanggal 11 Oktober 1990.

Selanjutnya, dari waktu kewaktu para peminat mengajipun bertambah
hingga akhimya pada tanggal 8 Februari 1991 tepat pada hari idul adha
tempat yang Ssebelumnya sepi ini pun menjadi ramai schingga para
masyarakal musyawarah dan sepakat untuk mendinkan sebuah lembaga

pendidikan yaitu pondok pesantren sebagai wadah para santri mengaji dan

belajar.
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Pembangunan pondok pesantren pada tahap awal dilakukan secara
gotong royong oleh para santri dan masyarakat sekitar. Adapun pembangunan

ini dipimpin oleh 2 orang kiyai yaitu:

l. Bapak Kiyai Anwaruddin
2. Bapak Drs Kiyai Ngaliman Marzugj

Kedua Kiyai tersebut saling bahu-membahu dan sangat bertanggung
Jawab dalam pembangunan pondok pesantren tersebut. Pembangunan tahap

awal menghasilkan beberapa bangunan diantaranya:

l. 1 Mushola Putra

2. 1 Mushola Putri

3. Gedung Induk 2 lantai yang terdiri dari 8 lokal untuk mengaji dan tempat
pertemuan asatizd serta tempat kegiatan para santri, dan 2 lokal untuk
l:antor pondok pesantren dan perpustakaan.

Berjalannya waktu santri pun terus bertambah, mereka berasal dari
berhagai  daerah  diantaranya, Kotagajah,Seputih  Raman,Seputih
Banyak.Seputih Surabaya, Bandar Jaya, Gungung Sugih, Punggur, Liwa,
Kedondong dan Daerah Lainnya Yang Ada di Lampung, bahkan dari luar

Provinsi dan pulau seperti: Riau, Jambi, Palembang, Jakarta, dan lain lain.

Pondok dan para asatizd tidak hanya menyediakan bangunan dan
mengajar tetapi juga melengkapinya dengan berbagai disiplin ilmu dan

pengetahuan, pendidikan kepemimpinan dan managemen seperti organisasi
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=Ll . R ' janey ay M1 1 I :
pengurus pondok pesantren. organisasi sis diniyah. organisasi stat asrama dan
organisasi-organisasi vany lainnva.

l. Profil ®ondok Pesantren Nurul Uum

Nam: Pondok
Yamn

Lesi

Kecamatan
Kabupaien

Propinsi

| elephone

Pon Pes mula berdir
Nama Pendin

Sk

Nomaor Statistik
Mama Yavasan

Alamat Yavasan

Ketua Y ayasall
Jumlah Santri

Alumni

Pondok Pesantren Darusy Svala ah

1. JendralSudirman No .60 Kotasari
Kotagajah

Kotagajah

Lampung Tengah

| ampung

U812 7204 11270815 5993 85069

10 April 2004

Drs. KILALIMAN MARZUQILM . PPd.I
Menteri Tukum  dan TTAM Noo ATIT-
AHOLOD Pabwun 2001,

510018020110

PDARTISY SYAFATAH

PP, Darusy svafa’ah ). Jendral Sudirman.
Kotagajah. Lampung ['engah 34153

KH. ALl MUNTIM,M.Pd.1

270 santri yang menciap

Ribuan Alumni Tersebar di Seluruh Pulau

Lampung dan Sumatra
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=

- Jumlah Pengasuh dan Asatidz Pondok Pesantren Nurul Ulum terdapat

pada lampiran tabel 4.1 halaman 67,

i

. Visi dar. Misi Pondok Pesantren Nurul Ulum
a) Visi Pondok Pesantren Nurul Ulum
Visi Pondok Pesantren Nurul Ulum adalah menjadi pusat
pendidikan Islan yang unggul daam kompetensi akademik, Amil, Hafidz,
berbudaya Islami, dengan mengedepankan akhlaqul karimah dan
berlandaskan aqidah Ahli Alsunnah Waljaina'ah daam rangka mewujudkan
Islam sebagai Rahmatan Lil Alamin
b) Misi Pondok Pesantren Nurul Ulum
1) Memberi bekal agama vang kuat
2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia seutuhnya
3) Mencetak generasi mud: yang berkualitas dalam agama dan
pengetahuan umum
4) Memberi bekal dengan ketrampilan keagamaan, sosial. dan
teknologi.
b. Letak Geografis Pondok Pesantren Nurul Ulum
Lokasi pondok pesantrey terbilang strategis karena tidak jauh dari
kebutuhan pondok pesantren, seperti: air, pasar, dan jalan raya, untuk lebih
je'asnyva batas lokasi pondok pesantren adalah sebagai berikut:
1) Sebelah timur : berbatasan dengan makam
2) Sebelah barat : berbatasan dengan kebun bapak slamet

3) Sebelah selatan : berbatasan dengan jalan raya
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4) Sebelah utara : berbatasan denga- bapak miswan
5) Jarak pondok pesantren dengan kecamatan + Ikm
6) Jarak pondok pesantren dengan kabupaten + 10 km
7) Jarak pondok pesantren dzngan ibu kota provinsi =100 km
¢. Gambaran Lokal Dan Bangunan
Santri yang masuk pondok pesantren begitu pesat sehingga
menuntut pembangunan yang pesat pula, pembangunan tersebut meliputi:
asrama, lokal diniyah dan fasilitas-fasilitas yang lain, diantaranya:
1) Lokal belajar
a) Ndalem abah kyai digunakan sekolah diniyah Ulya
b) 1 lokal digunakan Untuk sekolah diniyah sifir
¢) 8 Lokal digunakan untuk sekolah diniyah kelas 1-4 ula
d) 1 lokal digunakan untuk kantor osis
¢) 3 lokal digunakan untuk RA (Raudlotul Athfal) yang terdini dari |
kantor dan 2 kelas
2) Asrama
a) Putra, 3 asrama yang terdiri dari 19 kamar
b) Putri, 4 asrama yang terdiri dari 17 kamar
4.Undang — Undang
A. Bab [. Ma 'murot ( Kewajiban - Kewajiban )
|. Para santri wajib mematuhi dan melaksanakan program-program

Pengurus dan mengikuti segala kegiatan yang di adakan dalam

Pondok Pesantren.
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I

. Para santri w ajib memakai kopyah pila keluar Pondok Pesantren.

Ld

Para santri wajib mematikan lampu kamar sewaktu di tinggal
kegiatan.
4. Para santt wajib izin kepada pengurus vang bermaksud meninggalhan
Pondok Pesantren dan Diniyyvah serta program-program yang adi.
Y Para santri wajib sekolah bagi samri yang. merangkap kurikulum
tormal kecuah mendapeat wen dar Pengurs
t. Para sanire wajih heramal ahlakol Kanmah (sopan santun — berbudi
luhur )
B. Bab Il Manhat Lerangan - larangan )
Para santri dilarang
I. Berhubungan dengan santri putrid dalam bentuk apapun selain ada

hubungan mahrom

I3

. Mengambil hak orang lain dengan secara dzolim (mencuri).

. Bergurau yang berlebihan y ing melampaui pukul 23.00 WIB.

Led

4, Merokok bagi santri yang tidak mendapat zin dan nidho orang iua

dan umur dibawah 20 tahun

5 Menggunakan setrum Pondok Pesantren untuk keperluan pribadi

6 Menonton segala jenis hiburan kecuali pada saat libur Pondok dan

Dinivah.

! wlasuk Pondok putr tanpa ada 1zin dan Lurah dan keamanan Pondok

Pesaniren.
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8. Keluar malam setelah prkul 23.00 WIB kecuali sudah mendapatkan

1zin dari keamanan,

9. Nongkrong di pinggir jalin dan mandi diwaktu Shalat jama’ah
berlangsung,

10. Meminjam motor diluar maupun didalam Pondok Pesantren kecuali
sudah mendapatkan izin dari Lurah Pondok Pesantren.

11. Menyimpan buku-buku porno, majalah dan sejenisnya serta foto
yang bukan mahramnya.

12, Memotong rambut diluar criteria Santri.

13. Pulang melewati batas waktu yang ditentukan oleh Pengurus.

14. Mempawa hp,tipe, radio, danwokmen.

15. Memakai celana levis, celana pensil, celana pendek diluar maupun
di dalam PondokPesantren.

16. Tidur diasrama orang lain dankamar orang lain

. Bab III. Ta'zirot ( Sanksi — Sanksi )

Pasal 1.Bagi santri yang melanggar UU Bab I Pasal 1,2,3,4,5 dan Bab

[ Pasal 3.4,589,10,11,12,13,14,15 akan diambil tindakan sesuai

kebijaksanaan Pengurus Pondok Pesantren.

7. Bagi yang santri melanggar UU Bab [l Pasal | akan dikenakan

sanksi shodagoh semen 1 sak, Jama'ah didepan, membaca alqurian di

depan kantor serta membersihkan lingkungan PondokPesantren.
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3. Bagi santri melanggar UU Bab II Pasal 1T dikenakan sanksi
dipanggil orang tuanya dibotaki rambut kepalanya, mengganti barang
yang hilang, jama‘ah didepan dan dipenjara.

4. Bagi santri melanggar UU Bab 11 Pasal 6,7.16 dikenakan sanksi

dipenjara.

d. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Nurul Ulum
Susunan pengurus Yayasan Pondok Pesantren Nurul Ulum Kotagajah
Lampung Tengah
I. Pengurus Yayasan
Pengurus Yayasan {erlampir pada tabel 4.2 halaman 71.
I[. Pengurus Pesantren
1. Struktur Pengurus Putra terlampir pada tabel 4.3 halaman 72.
2. StrukturPengurus Putri terlampir pada tabel 4.4 halaman 74.
e. Bangunan dan Areal Pondok Pesantren Nurul Ulum meliputi :
1. 2 Mushola putra putri
2. 1 Lab. Computer
3. 4 Asrama Putra dengan 25 kamar
4. 5 Asrama Putri dengan 25 kamar

5. 2 Dapur umum

6. 2 Gedung Unit Pendidikan dengan 22 lokal
7. 2 Kantin / Koperasi

§ 2 Aula

9. | Lapangan Olahraga
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10. 2 Kantor

I'1. 1 Koperasi simpan pinjam syaria'ah (KSPS)
I2. 1 Toko kitab dan perlengicapan peralatan santn
13. 4 kolam mandi / 12 We

14. Dan Lain-lain

f. Keadaan Santri Pondok Pesantren Nurul Ulum

) Jumlah Siswa dan Santri yang Menetap Pondok Pesantren Nurul Ulum
Adapun Jumlah santri pondok pesantren Darvsy Syafa’ah + 270 santri,
vang berasal dari berbagai daerah antara lain :

1. Provinsi Lampung :

a) Kabupaten Lampung Tengah

b) Kabupaten Lampung Timur

¢) Kabupaten Lampung Barat

d) Kabupaten Lampung Selatan

¢) Kabupaten Lampung Utara

f) Kabupaten Mesuji

g) Kabupaten Tulang Bawang

h) Kabupaten TulangBawang Barat
i) Kabupaten TulangBawang Tengah
j) Kabupaten Pesawaran

1) Kabupaten Preng Sewu

I} Kota Madya Metro

m)Kabupaten Way Kanan
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n) Kota Madya Bandar Lampung
2. Provinsi Sumatra Selatan :

a) Kabupaten OKU Induk

b) Kabupaten OKU Selatan

¢) Kabupaten OKU Timur

d} Kabupaten QK]

¢) Kota Madya Palembang

Provinsi Jambi

Lad

4. Provinsi DKI Jakarta
Kabupaten Bekasi
2) Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Nurul Ulum
Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Nurul Ulum terlampir
pada tabel 4.5 halaman 75.
g. Data Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Data Nilai Kemampuan Membaca Al-Qur’an terlampir pada tabel

4.6 halaman 76.
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B. TEMUAN KHUSUS
1. Analisis Data Hasil Penelitian
Data tentang Penggunaan Metode Sorogan Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur'an Di Pondok Pesantren Nirul Ulum Kotagajah
l.ampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

Mengetahui secara umum data tentang penggunaan metode
sorogan, peneliti menggunakan angket langsung yang ditujukan kepada
santri yang merupakan sampel dalam penelitiun. Penulis menyebarkan
angket kepada 30 santri sebagai responden dimana untuk tiap-tiap item

memiliki skor yaitu:

Pernyataan Positif
" Alternatif Jawaban Keterangan Skor
A Selalu 4
i B Sering 3
C Kadang-kadang 2
= AP Tidak Pernah 1

Dari data tersebut selengkapnya penulis menyajikan tabel hasil

penyebaran angket penggunaan metode sorogan yang terlampir pada tabel

4.8 halaman79.

a. Uji Validitas

Untuk menguji validitas instrumen penelitian, peneliti menyebar

angket kepada 15 orang respenden di luar sampel, dengan jumlah soal 20



untuk variabel penggunaan metode sorogan. Berikut adalah pengujian
validitas pada variabel

Uji Validitas Angket Penggunaan Metode Sorc:-gan
Uji validitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
validitas item-item soal. Dalam hal ini Peneliti menyebar angket kepada 15
responden, yang terlampir pada tabel 4.9 halaman 82.

Selanjutnya peneliti mencari validitas dari masing-masing soal.
Berikut ini adalah cara perhitungan untuk item soal nomor satu. Langkah
pertama yang harus dilakukan yaitu membuat tabel penolong. yang ter
lampir padatabel 4.10 halaman 83.

Dari tabel 4.10 maka diperoleh:

X' = 86
Sy? = 57929
Yay=1T12

Setelah itu, dihitung dengan rumus:

WL
Ixy [sx2y?

Tz
~ . /(86)(37929)
_ . 1712

/3261894

1712

e

1806,071

= () .947
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Karena ada 20 pertanyaan di dalam skala pengukuran, maka ada 20

korelasi product momen yang dilakukan, hasilnya terdapat pada lampiran

tabel 4.11 halaman 84
Selelah dikﬂ[ﬂhlﬂ harga rx}-hilung(ﬂ~‘}4?)* ]al‘lgkﬁh Sﬁlaﬂj utnya adalah

dengan membandingkan harga Iy ping dengan Ty, e, Harga Py tabel dengan
n sebesar 15 dari taral signifikan 5% adalah 9.488. Berdasarkan hasil
perhitungan di atas, ternyata harga Tey hiung lebih besar dari r,, ;4 vang

artinya soal-soal tersebut dikatal:an valid untuk digunakan sebagai alat

pengurnpulan data.

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Angket tentang Penggunaan Metode Sorogan

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal vaitu dengan cara
membagi skor soal ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan
skor pada nomor genap. seperti yang terlampir pada tabel 4.12 halaman 85
dan tabel 4.13 halaman 86.

Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan rumus
korelasi product momeni. Sebelumnya untuk mempermudah penelitian.,
maka dibuat tabel penolong seperti yang terlampir pada tabel 4.14 halaman

87.

Dari tabel di ztas diperoleh data sebagai berikut:

Exl =9112



3y* =9909

7Xxy = 9454

Setelah itu, dihitung dengan rumus:

[-\:F = EJC_'P‘
; 2
JIx yt

. 9454
4/ (9112)(9909)

i
V90290808

_ 9454
9502,147

— 0,994

33

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor

ganjil dan genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus

Sperman Brown sebagai berikut:

| ANy,

4 (2471,1,)

2 %0,994

i

3 140,994

1,998
1,994

=(),996

Qetelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan

kriteria indeks reliabilitas:
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0,800 — 1,00 Sangut Tinggi

0.600 - 0.800

Tinggi
0.400 — 0.600 Sedang
0,200 - 0.400 Rendah
0.00 - 0.200 Sangal Rendah

Berarti reliabilitas internal instrumen adalah 0,996 tergolong sangat
reliabel. Dengan demikian, angket ini layak untuk digunakan scbagai
instrumen.Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan ke dalam tabel
distribusi  frekuensi dengan menentukan kelas interval dengan rumus

sebagai berikut:

fumiahterbesar—fumlahierkecil+1
Kategori

Interval =

Setelah itu, penulis mengklasifikasikan metode sorogan dengan 3
kategori yaitu baik, cukup, kurang. dari rumus sebelumnya maka diperoleh

interval kelasnya yaitu:

63—-52+1
Interval e

=3 jadi kelas intervalnya adalah 3
Jumlah interval untuk variabel X penelitian ini (metode sorogan)
adalah 3. Sctclah dikctahui nilai intervalnya, maka data dari interval di atas

dimasukkan dalam tabel distribusi. Adapun tabel distribusi frekuensi data

hasil angket penggunaan metode sorogan adalah sebagai berikut :



AT Tabel 115
Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Penggunaan Metode Sorogan

INo [ Interval Kelas ! Frekuensi | Kategori | Presentase
|
|
s S ' .
| B0 - 99 17 Baik 56.6 %o
‘ 2 60 - 79 - 8 Cukup 26,7 %
3 4059 5 Kurang 16,7 %
“ Jumlah T 100% |

Berdasarkan tabel distribust frekuensi dapat diketahui bahwa metode
sorogan yang dilakukan dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel
bahwa dari 30 orang vang menjadi sampel penelitian ada 17 orang atau
56.6 Yo mengatakan bahwa metode sorogan tergolong baik.

a. Data Tentang kemampuan Membaca Al-Qur.an
Untuk mengetahui dan memperoleh data-data tenlang kemampuan
membaca Al-Qur'an saniri putri Nurul Jlum Kotagajah. maka penulis
mengadakan tes secard Jangsung terhadap 30 santri yang dijadikan sebagai
sammpel di dalam penelitian ini yang terlampir pada tabel 4,16 halaman 90.
Oleh sebab itu untuk menguji kemampuan ini peneliti memberikan tes
dengan beberapa konsep dalam ilmu tajwid, yaitu;

|. Cara membaca akhir surat, basmalah dan akhir surat dengan

washal



58

2. Cara membaca alif lam

- Cara membaca mim dan nun bertasdid
4. Cara membaca idhar

5. Cara membaca idhom

6. Cara membaca ikfa’

7. Cara membaca iqlab

8. Cara membaca ra’

9. Cara membaca mim sukun

10. Cara membaca hukum mad jaiz munfasil
1 1. Cara membaca hukum mad asli

12. Cara membaca hukum mad wajib muttasil
13, Cara membaca golgolah

14. Cara membaca wakaf

15. Cara membaca wakaf

Berdasarkan data yang terdapat pada lampiran tabel 4.16 dapat di
Letahui bahwa hasil nilai kemampuan membaca al-qur'an santri putri

porndok pesantren nurul ulum melalui ujian tes selanjutnya hasil nilai

tersebut Ji bagi tiga kategori yaitu:
§0-95= baik
60-79= cukup

40-39= kurang



59

Selanjutnya data-data di atas di masukkan kedulam tabel distribusi

frekuensi nilai sebagai berikut:

Tabel 4.17

Distribusi frekuensi Kemampuan Membaca Al- Qur’an Santri
Pondok Pesantren Nurul Ulum KntagajahTahun Pelajaran

2016/2017
No Interval Nilai Frekuensi Kategori | Persentase (%)
1 | 8099 10 Baik 33,3%
2 60-79 14 Cukup 46,7%
3 40-59 6 ; Kurang 20%
& Jumlah 30 100% |

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat penulis jelaskan sebagai
berikut :

1) Jumlah sampel yang memperoleh skor nilai 80-99 sebanyak 10 orang

atau mencapai 33.3 %

2) Jumlah sampel yang memperoleh skor 60-79 sebanyak 14 orang atau

mencapal 46.7 %

3) Jumlah sampel yang memperoleh skor 40-59 sebanyak 6 orang atau

mencapai 20, %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa

30 orang yang menjadi sampel penelitian yang tergolong karakiernya baik



()

ada 1) o TN o Wy O : ]
: ang atau 35.3 % | yang tergolong cukup baik ada 14 orang atau

45,7 % sedangkan yang tergolong kurang baik ada 6 orang atau 20 %.
Dengan demikian. dapat dipahami bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an
santri putri Nural Ulum masih tlergolong cukup baik. namun juga masih ada
kemampuan membaca vang kurang baik,
3. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan data-data vang diperolch dalam penelitian ini telah
terkumpul. maka selanjutnya akan diadakan analisis terhadap data-data
terseout. Langkah vang dilakukan penulis berikutnya adalah menyusun dan
membuat tabel vang berisikan data tentang penggunaan metode sorogan dan
data tentang kemampuan membaca Al-Qur’an. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.18

Distribusi Frekuensi Antara Penggunaan Metede Sorogan Terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Ulum

nggunaan Metode Baik Cukup Kurang Jumlah
Kemamp
memkaca Al-Q
Baik T 8 3 | o7
|
e TR |
Cukup 2 4 2 8 |
b g N 2 . ] 3
10 14 6 30
Jumlah ‘ |
b L AT

Menurut frekuensi yang diperoleh (fo) dari tabel distribusi frekuensi

i aiana ~pengaruh  Penggunaan Metode Sorogan Terhadap
di atas ang
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Kemampuan Membaca Al-Quran Di Pondok Pesantren Nurul Ulum

Kotagajah Lampung Tengah Tahun Ajaran 2016/2017", maka dapat
diperoleh nilai yang diharapkan (fh) dari sampel dengan rumus sebagai
berikut:

fﬁ- _ Jumlah Baris—jumlah Kolom
N

Langkah berikutnya penulis membuat tabel kerja untung menghitung

harga Chi Kuadrat (x*)seperti pada lampiran tabel 4.19 berikut ini dengan

rumus:

2 _ v Uo-fh)*
XE=0=

Keterangan :

x% = Chi Kuadrat

(o = Frekueasi vang diobservasi atau observed frequency, atau frequensi
yang Ddiperoleh dalam penelitian.

fh = Frekuensi yang diharapankan.

Tabel 4.19

Tahel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (x*) Penggunaan Metode Sorogan
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Pesantren Nurul Ulum
Kotagajah Lampung Tengah

No fo fh e e S T @;aﬂ
1 —= 57 0.3 0,11 0,02
> _.—2-—-——-—'?_ 5.9 35,20 4,44
q B BT 14 1,96 0,58
;4 _____B.___—-—-—-z—? 5.3 28,44 10,67
1




4 | 37 0.3 0.07 0.02

2 ’ 1.6 0.4 0.16 0,10

3 1,7 1,3 1,78 1,07

2 2.3 -0,3 0,11 0,05

I i 0,0 0 0.00
JML 30 30,0 0,0 67,84 16,93

Berdasakan tabel 4.19, maka dapat diketahui bahwa harga Chi
Kuadrar (x*) adalah sebesar 16,93, selanjutnya untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan metode sorogan terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an di pesaniren Nurul Ulum Kotagajah Lampung Tengah
harus diuji dengan nilai Chi Kuadrar dengan tabel kriteria pengujian db = 4,
yang diperoleh dari db = (r - 1) (C — 1). Dimana:

r = Variaoel Bebas (Penggunaan Metode Sorogan)

(' = Veuriabel Terikat (Kemampuan Membaca Al-Qur’an)
Karena kedua variabel dalam perelitian ini digolongkan pada tingkat
kriteria (Baik, Cukup, Kurang) dan dituangkan ke dalam 3 kolom, maka

variabel bebas dan terikatnya adalah 3, kemudian r dan C dikurang 1. seperti

pada perhitungan di bawah ini:
db =(@--1D(C- 1)
=(3-1D@-D
=2xZ

db =4



Keterangan:
db = Derajat Neabsahan
¢ = Jumleh Kolom
r Jumlah Jalur

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh hargs
Kuadrat (x*) tabel sebagai berikur:
Pada tarat signifikansi 3% = 9,488

Dengan demikian dapat dikaiakan bahwa Farpa Chi Kuadvat (37)
hitine lebih besar dari pada Chi Kuadrat (3?) tabel. baik pada taral
s.gnilikansi 5% = 16,93 = 9. 488.

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas, untuk mengetahu
seherapa besai keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lainnya
daput digunakan Koclisien  Kontingensi (KK) - yang - saling terkait

dilambangkan dengan rumus sebagai berikut:

16,93
| 1653430

*

16,93
=+/0,360

= ().600

Chi Kuadrat € yang diperoleh dapat dipakal untuk menilai
Apar harga ; i Y

ktor. maka harga € ini perlu dibandingkan dengan
1k LEME. &

derajat qsosiasi antard [
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o e Maksimum yang bisa terjadi. Harga C maksimum

dapat dihitung dengan rumus:

~ m-1)
Crnaks = J-{—j——]-
™

M disini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. Dalam

perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3 kolom

sehingga:

& maks ﬁ
i
3

v0,067

= 0,816

L#N]

G | B

Semakin dekat harga C kepada Cmas maka semakin dekat harga

asosiasinya. Dengan kata lain fakior yang satu semakin berkaitan dengan

faktor yang lainnya. Dari perhitungan di atas diperoleh harga C = 0.600

dengan Cuas = 0,816 kemudian dilihat pada tabel Koefisien Kontingensi
MAaks ] ¥

(KK) Maksimal yaitu 2da keterkaitun yang cukup erat. Dengan demikian

rtian ini membuktikan bahwa ada pengarul Penggunaan Metode
penge

S Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Pesantren Nurul
orogan

Ulum Kotagajah Lampung Tengah.
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C. Pembahasan

Metode sorogan adalah sistem pengajaran dengan pola sorogan yang
dilaksanakan dengan jalan santri yang biasanya pandai menyorogan sebuah
kitab kepada liyai untuk di baca di hadapan kyai itu. Dan kalau ada salah

nya kesalahan itu langsung di hadapi oleh kyai itu.!

Adapun kelebihan dan kekurangan metode sorogan adalah terjadi
hubungan yang erat dan harmonis antara guru dan murid, Memungkinkan
bagi guru untuk mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal
kemampuan seorang murid dalam menguasai materi bahasa arab, Murid
mendapat penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-reka tentang
irterpretasi suatukitab karena berhadapan dengan guru secara langsung yang,
memungkinkan terjadinya tanya jawab, Santri yang IQ nya tinggi akan cepat
menyelesaikan pelajaran, sedangkan yang IQ nya rendah 1a membutuhkan
waktu yang cukup lama.Kelemahan: Tidak efesien karena hanya

menghadapi beberapa murid (tidak lebih dari 5 orang), sehingga kalau

' ini itu tepat, Membuat
menghadapi murid yang banyak metode ini kurang begitu tep

keaatan, dan disiplin pribadi, Murid kadang hanya menangkap kesan
Cad ) c

2 S o
halisme seniatd terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari
verbalisme

2
hahasa tertentu.

indivi ami suatu bacaan,
' individu dalam memah
:miliki oleh seorang

yang dimi | |

i cantren Berwawasan Lingkungar, (Jakarta: Pedoman llimu Jaya,
‘Bahri Ghozali, Fendidikan Fes
2000, 122 ] clidikar Isfam, (Jak
Ihnn)a'rhricﬂ e dan Metodalogi Pen

arta: CiputatPers, 2002), h. 151,
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mengertl makna dari bacaan tersebut sehingga dapat diterapkannya dalam

kehidupan sehari-hari,

& s ; : . -
Penggunaan metode sorogan dalam hal belajar membaca Al-Qur’an

merupakan melode yang tidak kalah pentingnya dengan peran guru dalam
proses pembelajaran. Hal ini karena sering kali guru menjadi perhatian
murid. Oleh karena itu guru diharapkan secara langsung dapat
membimbing, dan melatih santri dalam proses pembelajaran.

Selain itu, untuk membuat santri lancar dalam membaca Al-Qur’an
santri  di didik untuk membiasakan membaca Al-Qurian dengan
menggunakan kaidah ilmu tajwid dan kaidah tanda baca maupun
makhorijul huruf. Dengan kebiasaan dan latihan itulah yang akan
membuat santri lancar dalam membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil angket penggunaan metode sorgan diketahui
bahwa santri yang menjadi sampel penelitian sebanyak 10 santri yang
menjawab baik (33,3 %), sebanyak 14 santri yang menjawab cukup (46.7).
dan sebanyak 6 santri yang menjawab kurang (20%).

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang berhasil
dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Chi
Kuadrat (x*). Jangkah selanjutnya yaitu nienginterpretasikan harga Chi
engan Chi Kuadrar tabel (¥ waber). Diperoleh

Kuadrat hitung (2 hinne 9

taraf signifikan 5% pada df atau db = 4, diketuhui bahwa harga Chi

Kuadrat (x?) sebesar 16,93 lebih besar dari harga Chi Kuadrat

igni il 9.488.
tabel (x*uwver) Pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488 atau 16,93 > 9,488
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Maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh Penggunaan
Metode Sorogan Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an Di Pondok

Pesantren Nurul Ulum Kotagajah Lampung Tengah Tahun Ajaran

2016/2017.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

[

Dengan  diterimanya fla maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penggunaan metode sorogan berpengarvh lerhadap kemampuan membaca

AL Qurtan di pondak pesantren aural ulum kotagajag lampung tengah.

. Berdasarkan tabel distvibusi frekuensi di atas dapat diketahum bahwa 30

orang yvang menjadi sampel penelitian yang tergolong karakternya baik ada
10 orang atau 33.3 % . yang lergolong cukup baik aga 14 orang atau 46.7 %
sedangkan yang tergolong kurang baik ada 6 orang atau 20 %. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa kemampuan membaca Al-Qurian santri
putsi Nurul Ulum masih tergolong cukup baik. namun juga masih ada
kemampuan membaca yang kurang baik.

Berdasarkan dari tabel nilai dan analisis data tentang pengaruh penggunaan
metade sorogan terhadap kemampuan membaca Al-Quran maka dapat
disimpulkan bahwa: Dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (¥?)
menghasilkan harga Chi Kuadrat hitung (X% nnmg) scbesar 16.93 sedangkan

harga Chi Kuudrat tabel (% wer) pada taraf signifikan 5 % sebesar 0.488

atau 16,93 > Y488 Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternaitl (Ha)
,. - ¥ d

yang penu]is ajukan dalam penel’tian ini diterima yakni terdapat pengaruh

Penggunaan Metode Sorogan Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
e
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Di Pondek Pesantren Nurul Ulum Kotagajah Lampung Tengah Tahun
Ajarun 2016/2017.
B. Suran

I Agar santri memperhatikan bacaan Al-Qur’annya dengan baik dan benar

2. Guru pembimbing agar lebih giat dan terarah dalam membimbing santri
agar santri dapat mencapai tujuannya yaitu membaca Al-Qur’an dengan

baik dan benar.
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